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Abstract
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero)
Unit Layanan Pelanggan (ULP) Ahmad Yani Banjarmasin baik secara parsial
maupun simultan. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad
Yani Banjarmasin. Sampel penelitian ini sebanyak 42 responden dengan
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini diketahui bahwa (1) secara parsial Kesehatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (2) secara parsial Kesehatan
kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (3) secara simultan
Kesehatan kerja dan Keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Saran peneliti bagi perusahaan, agar seluruh karyawan PT. PLN
(Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin memperhatikan kesehatan mereka saat
bekerja. Perusahaan telah menyediakan tunjangan kesehatan BPJS untuk Tenaga
Alih Daya (TAD) dan PLN Sehat untuk Karyawan/Pegawai (PLN). Serta
Perusahaan terus memberikan informasi atau sosialisasi tentang menjaga
kesehatan dan keselamatan kerja serta layanan kesehatan kepada karyawan

sehingga kinerja mereka dapat ditingkatkan.

Kata Kunci : Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja, Kinerja Karyawan.

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of Occupational Health
and Safety (OHS) on Employee Performance at PT. PLN (Persero) Customer
Service Unit (ULP) Ahmad Yani Banjarmasin, both partially and simultaneously.
This study employs a descriptive quantitative method. The population in this
research consists of employees at PIT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani
Banjarmasin. The sample size includes 42 respondents, selected using a
questionnaire. The data analysis technique applied is multiple linear regression.
The results indicate that (1) partially, occupational health has a significant effect
on employee performance; (2) partially, occupational safety has a significant
effect on employee performance; and (3) simultaneously, occupational health and
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safety significantly affect employee performance. The researchers recommend
that the company encourages all employees of PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani
Banjarmasin to prioritize their health at work. The company has already provided
health benefits through BPJS for contract employees and PLN Sehat for
permanent employees. Additionally, the company should continue to provide
information or socialization about maintaining occupational health and safety and
health services to employees, so their performance can be further improved.

Keywords: Occupational Health, Occupational Safety, Employee Performance.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditentukan. Dalam
pencapaian tersebut maka suatu perusahaan membutuhkan seorang pemimpin
yang mampu mengelola sumber daya manusia yang ada didalam perusahaan
tersebut yaitu untuk meningkatkan kinerja karyawan secara efisien, dan efektif
kerja didalam suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan maka
pemimpin atau manajer akan memberikan sebuah tugas pada setiap karyawan
sesuai dengan fungsi dan jabatan masing-masing dalam perusahaan. Tugas yang
diberikan pemimpin atau manajer bagi karyawan merupakan sebuah
tanggungjawab yang harus dilaksanakan secara tulus dan dengan sungguh-
sungguh agar tercapai tujuan perusahaan yang telah ditentukan SDM merupakan
faktor yang paling penting dalam suatu organisasi karena sumber daya manusia
memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah elemen
dalam sistem ketenaga kerjaan yang memiliki peran penting dalam
keberlangsungan roda ekonomi di tempat atau satuan kerja. Penyediaan praktik
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) tertuang dalam Undang-undang Nomor 1
tahun 1970 yang menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan
perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional.
Karyawan adalah elemen kunci dalam perusahaan yang memastikan operasional
perusahaan berjalan sesuai dengan aturan. Dengan demikian Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dan memastikan kepuasan kerja karyawan,
Perusahaan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, Perusahaan
harus memperhatikan kebutuhan karyawan, termasuk aspek Kesehatan dan
keselamatan kerja (K3). Seringkali Perusahaan mengabaikan pentingnya
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3), padahal aspek ini harus diperhatikan
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang dapat merugikan baik
Perusahaan maupun karyawan. Kecelakaan Kerja dapat mengakibatkan kerugian
waktu, keuangan, dan tenaga yang diperlukan untuk menangani insiden tersebut
(Indrawati dkk, 2017). Pentingnya diterapkannya sistem manajemen Kesehatan
dan keselamatan kerja (K3) yaitu untuk melindungi dan menjamin Kesehatan dan
keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja, dan menjamin
setiap sumber produksi digunakan secara efektif dan efisien dan tidak mengalami
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gangguan Kesehatan atau penyakit akibat kerja karena bagaimanapun aset yang
paling utama bagi Perusahaan adalah para pekerja (Mansur, 2019:3). Secara
umum, definisi kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai pegawai sesuai dengan tanggungjawab yang dibebankan atau
diberikan kepadanya. Kinerja pada dasarnya ditinjau dari dua perspektif, yaitu
kinerja individu karyawan dan kinerja organisasi. Kinerja individu mengacu pada
hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam suatu organisasi. Kinerja
ini diukur dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Sutrisno, 2016:172). PT.
PLN (Persero) merupakan perusahaan negara sebagai sarana penyedia Listrik
yang diawasi dan dimonitori oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislative
Negara. PT. PLN (Persero) memiliki 58 wilayah kerja di seluruh Indonesia dan di
dalamnya terbagi atas kantor cabang, kantor unit, distrik, dan kantor pelayanan
di seluruh Indonesia. PT. PLN (Persero) ULP A. Yani Banjarmasin yang terletak
di JL. Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Tim., Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan, adalah Unit Layanan Pelanggan (ULP): Sub-unit di bawah UP3 yang
membantu pengurusan pelayanan pelanggan dan Pelayanan Jaringan Listrik
Distribusi lebih dekat dengan ruang lingkup wilayah lebih kecil. PT. PLN (Persero)
Area Banjarmasin merupakan salah satu kantor cabang yang menaungi tujuh
kantor unit salah satunya Unit Layanan Pelanggan A. Yani Banjarmasin. PT. PLN
(Persero) Area Banjarmasin bergerak dibawah naungan PT. PLN (Persero)
Wilayah Kalselteng. Listrik merupakan sarana yang sangat vital bagi
kelangsungan hidup. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk
mengakibatkan perkembangan Indonesia khususnya di Banjarmasin baik disektor
pembangunan maupun industri yang terus meningkat mengakibatkan kebutuhan
terhadap listrik terus bertambah. PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan A.
Yani Banjarmasin sebagai salah satu perusahaan pengelola listrik di Kota
Banjarmasin dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan terhadap listrik. Listrik
yang dimaksud adalah listrik yang didistribusikan kepada Masyarakat dengan
kualitas, kuantitas serta kontinuitas yang memenuhi persyaratan dan handal.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Manajemen

Manajemen adalah koordinasi semua Sumber Daya melalui proses
perencanaan, pengorganisasia, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan
pengawasan, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu
(Kristina and Widyaningrum, 2019).

2. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu prioritas terpenting yang
harus dikelola oleh perusahaan baik perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur maupun jasa, hal ini merupakan suatu keniscayaan mengingat
keberlangsungan Perusahaan hanya akan dapat terwujud manakala sumber
daya yang terlibat di dalam perusahaan memiliki komitmen dan berkualitas,
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sehingga mampu terus berinovasi mengikuti kebutuhan konsumen
(Amelyawati, dkk, 2023).
. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen sumber daya manusia adalah proses perencanaan,
pengarahan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan,
kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja
dengan tujuan mencapai sasaran organisasi perusahaan (Sutrisno, 2019).

. Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja perlu diperhatikan dalam dunia kerja karena karyawan
yang sehat dapat memaksimalkan kinerjanya. Sebaliknya, karyawan yang
kesehatannya terganggu, baik karena penyakit, cidera, atau cacat dapat
menghambat proses kerja dan menurunkan Kkinerja perusahaan.
Memperhatikan Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah upaya
perusahaan untuk melindungi karyawan dari bahaya kecelakaan, penyakit,
serta kerugian yang disebabkan oleh pekerjaan (Qurbani&Selviyana,
2018:128). Tujuan dari kesehatan kerja adalah untuk memastikan bahwa
setiap karyawan memiliki kesehatan fisik, mental, dan sosial yang optimal.
Ini mencakup upaya pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit atau
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh faktor lingkungan kerja serta
penyakit umum (Suma'mur, dkk, 2019:3).

. Keselamatan Kerja

Menurut Mondy (2018:8), keselamatan kerja adalah perlindungan pekerja
dari cedera yang diakibatkan oleh mesin, pesawat terbang, alat kerja, bahan
dan metode pemrosesan, tempat kerja, lingkungan kerja, cara melakukan
pekerjaan dan proses manufaktur. Semua faktor ini berkontribusi pada
keselamatan di tempat kerja. Menurut Marie (2021), keselamatan kerja
penting karena karyawan memerlukan perlindungan untuk mencegah
kecelakaan dan merasa nyaman dalam bekerja. Keselamatan kerja adalah
salah satu faktor yang diperhatikan oleh perusahaan karena dengan
menyediakan fasilitas yang sesuai dengan aturan, kecelakaan kerja dapat
diminimalisir.

. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Kesehatan keselamatan kerja (K3) adalah upaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman, sehat, dan bebas dari pencemaran
lingkungan. Tujuannya adalah untuk mengurangi kecelakaan kerja dan
penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja (Banyuwangi, dkk, 2021). Kesehatan
Keselamatan Kerja (K3) atau Occupational Health and Safety merupakan
meningkatan dan memelihara derajat tertinggi seluruh pekerja baik secara
fisik, mental serta kesejahteraan sosial di seluruh jenis pekerjaan,
menghindari terjadinya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
pekerjaan, melindungi pekerja pada tiap pekerjaan dari resiko yang muncul
dari faktor-faktor yang bisa mengganggu kesehatan, menempatkan dan
memelihara pekerja di lingkungan kerja yang cocok dengan keadaan fisologis
dan psikologis pekerja serta menghasilkan kesesuaian antara pekerjaan
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dengan pekerja dan setiap orang dengan tugasnya (International Labour
Organization (ILO) Aprilliani, dkk, 2022).
7. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh individual atau kelompok dalam
sebuah perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab mereka
untuk mencapai tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum,
dan sesuai dengan moral dan etika (Afandi, 2018:83). Kinerja karyawan
adalah perilaku yang dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan
dievaluasi, dimana kinerja karyawan adalah kontribusi yang dibuat oleh
seorang individu dalam pencapaian tujuan organisasi (Rerung, 2019:54).
Kinerja karyawan adalah hasil dari fungsi tertentu atau kegiatan dalam
pekerjaan selama periode waktu tertentu, yang mencerminkan kualitas dan
kuantitas dari pekerjaan tersebut (Adhari, 2020:77).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) ULP A. Yani Banjarmasin
yang beralamat di JL. Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Tim., Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan.

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan diambil oleh peneliti adalah 42 orang karyawan internal
dan eksternal PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin. Jadi 42 orang ini
adalah sebagian karyawan yang bekerja dari dalam kantor dan sebagian
karyawan yang bekerja turun langsung ke lapangan. Menurut Sugiyono
(2018:80) menyatakan bahwa populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Sampel dan
populasi yang diteliti harus dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Metode
sampling total digunakan karena populasi penelitian tidak lebih dari 100.
Sugiyono (2018:139) menyatakan bahwa jika peneliti ingin menggeneralisasikan
dengan populasi yang kecil atau relatif sedikit, total sampling dapat dilakukan.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan. Sensus, di mana seluruh populasi
menjadi sampel penelitian, adalah sinonim dari total sampling. Semua 42 orang
karyawan internal dan eksternal PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin
adalah sampel penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Untuk menentukan apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini layak atau tidak, dilakukan beberapa uji yang relevan seperti uji signifikan
koefisien regresi, uji asumsi klasik (misalnya uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi), serta uji goodness-of-fit seperti R-
squared dan adjusted R-squared.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi normal
dari variabel pengganggu atau residual dalam model regresi. Menurut Ghozali
(2016:154), uji statistik tidak valid jika nilai residual tidak mengikuti distribusi
normal. Ini terutama berlaku untuk sampel kecil. Seperti diketahui bahwa uji
t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal
atau tidak dengan analisis grafik dan uji statistik. Suatu penelitian dinyatakan
terdistribusi normal, jika residualnya bergerak seiring dengan kurva normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja karyawan
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Gambar 1: Grafik Uji Normalitas
Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan gambar diatas dan mendapatkan hasil bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model
regresi tersebut berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Kolmogorov-Smirnov non-parametrik, atau K-S, menguji normalitas
residual dengan menggunakan hipotesis berikut: Ho: Jika nilai signifikansi lebih
dari 0,05, data residual berdistribusi normal, dan Hi: Jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05, data residual berdistribusi tidak normal.

Penguijian normalitas statistik yang digunakan adalah uji statistic non-
parametrik One Sample Kolmogorov-Smirnov dan tabel 4.9 menunjukkan hasil
uji normalitas sebagai berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 42
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 5.10204468
Most Extreme Differences Absolute .140
Positive .104
Negative -.140
Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed) .039¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 2: Tabel Kolmogorov-Smirnov
Sumber : Data diolah 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,039 yang
berarti nilainya > 0,05. Dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi normal karena nilai signifikan lebih besar (>) dari 0,05.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memeriksa asumsi regresi berganda. Sebagai bagian
dari asumsi multikolinieritas, variabel independen harus tidak memiliki gejala
multikolinieritas. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk masing-masing
predikator dapat digunakan untuk mengevaluasi multikolinieritas, dengan
persyaratan terbebas dari multikolinieritas adalah nilai VIF tidak lebih dari 10 dan
nilai toleransi tidak lebih dari 1.

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

No Variabel Independent/bebas

Tolerance VIF
1 Kesehatan kerja 0.433 2.312
2 Keselamatan kerja 0.433 2.312

Sumber : Data diolah 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa multikolinieritas bebas, dengan
nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai toleransi tidak lebih dari 1.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah kesalahan
pengganggu dalam model regresi linier menunjukkan variasi yang sama dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk  mengetahui
heteroskedastisitas, koefisien korelasi Rank Spearman digunakan. Ini
menunjukkan korelasi antara hasil regresi absolut residual dan semua variabel
bebas. Jika signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), persamaan
regresi menunjukkan heteroskedastisitas, dan sebaliknya menunjukkan
homoskedastisitas atau non-heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas di uji
menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan
antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Hasil
heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja karyawan

o o®® o

Regression Studentized Residual

-2 -1 a 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3: Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah 2024

Karena signifikansi hasil korelasi lebih besar (>) dari 0.05 (5%), hasil
gambar di atas menunjukkan bahwa variabel yang diuji tidak mengandung
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, peningkatan jumlah data tidak
mengakibatkan peningkatan kesalahan.

Analisis Regresi Berganda
Sugiyono (2016:80), metode uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Metode ini digunakan untuk menentukan
seberapa besar pengaruh variabel bebas kesehatan dan keselamatan kerja
terhadap variabel terikat. Data dianalisis secara statistik menggunakan perangkat
lunak SPSS for Windows untuk tujuan analisis dan pengujian hipotesis.
Y=a+b:X1+b2X>
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Keterangan :

Y : Kinerja karyawan

a : Intersep/konstanta
b1 : Koefisien regresi X1
b, : Koefisien regresi Xz
Xi : Kesehatan kerja

Xz : Keselamatan kerja

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan Program SPSS 26. Hasil analisis regresi ditunjukkan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien

Independen Rearesi t hitung  Sig Keterangan

Kesehatan kerja 1.302 3.933 0.000 Bgrpgngaruh
Signifikan

Keselamatan kerja 1.372 7 682 0.011 Bgrpgngaruh
Signifikan

Konstanta : 3.753

F hitung : 44.556 (Sig 0.000)

F tabel : 2.827

t tabel : 2.023

R : 0.834

R Square : 0.696

Sumber : Data diolah 2024

Dari data di atas, secara matematis model fungsi regresi linier berganda
dapat dinyatakan dalam persamaan berikut :
Y = 3.753 + 3.933 X1 + 2.682 X»

Keterangan :
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta

X1 = Kesehatan kerja

X2 = Keselamatan kerja

Interprestasi persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Nilai konstanta pada regresi adalah 3.753 dapat diartikan apabila semua
variabel independen (kesehatan kerja dan keselamatan kerja) dianggap
konstan atau tidak mengalami perubahaan, maka jumlah nilai kinerja sebesar
3.753.

b. Nilai koefisien regresi pada variabel Kesehatan kerja (Xi), menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang searah, artinya apabila terjadi peningkatan
pada variabel kesehatan kerja (X1) sebesar 3.933 satuan, akan berdampak
pada kinerja karyawan (Y) sebesar 3.933 satuan.

c. Nilai koefisien regresi pada variabel keselamatan kerja (X2), menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang searah, artinya apabila terjadi peningkatan
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pada variabel keselamatan kerja (X2) sebesar 2.682 satuan, akan berdampak
pada peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 2.682 satuan.

Uji Hipotesis Penelitian
1. Ujit

Uji t statistik ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y)
adalah dengan menggunakan uji t pada Leve/ of Confidence sebesar 95%
atau a = 5%. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh variabel kesehatan kerja dan keselematan kerja terhadap kinerja
karyawan (Y). Bila nilai t memiliki probabilitas masing-masing variabel
tersebut lebih kecil dari sig = 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel bebas
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Adapun nilai
t tabel sebesar 2.023. selengkapnya terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Perhitungan t hitung
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 3.753 9.349 401 .690
Kesehatan kerja 1.302 331 .528 3.933 .000 .433 2.312
Keselamatan kerja 1.372 .512 .360 2.682 .011 433 2.312

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa Tingkat pengaruh yang
diberikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai

berikut :

1) Variabel Kesehatan kerja (Xi) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.

PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin secara parsial. Nilai t hitung 3.933
lebih besar dari nilai t wbel 2.023, dan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari
taraf signifikansi 0.05. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa Hi
diterima.

2) Variabel Keselamatan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.

PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin secara parsial. Nilai t nitung 2.682
lebih besar dari t tabel 2.023, dan nilai signifikansi 0.011 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0.05. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa H; diterima.

. Uji F

Uji F atau uji simultan digunakan untuk menentukan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Menurut Imam Ghozali
(2018:115), cara ini dilakukan dengan mengamati nilai probabilitas
signifikansi dari uji F sebagai berikut:
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a. Jika nilai F hitung kurang dari nilai F tabel, dan probabilitas (signifikansi)
lebih besar dari 0,05 (a), maka Ho diterima. Artinya, variabel independen
secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, dan probabilitas
(signifikansi) kurang dari 0,05 (a), maka Ho ditolak. Ini menunjukkan
bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Berikut
hasil perhitungan f hitung.

Tabel 4 Hasil Perhitungan f hitung

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2438.640 2 1219.320 44.556 .000°
Residual 1067.265 39 27.366
Total 3505.905 41

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Keselamatan kerja , Kesehatan kerja

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diketahui bahwa nilai f hitung
44.556 lebih besar dari f tabel 2.827 sedangkan nilai sig 0.000 lebih kecil dari
0.05, dengan demikian keseluruhan variabel independen penelitian vyaitu
kesehatan kerja dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin. Dengan demikian H3 diterima
artinya kesehatan kerja dan keselamatan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin.

3. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk menghitung signifikasi pengaruh secara parsial
atau dari masing-masing variabel. Uji f juga memperlihatkan apakah semua
variabel independen yang dimasukan dalam model yang mempengaruhi
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil nilai signifikansi
pengujian sebagai berikut :
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Variabel thitung ttabel Ket

X1 > Y 3.933 2.023 Sig

X2 = Y 2.682 2.023 Sig
Variabel Fhitung fabel Ket

X1 2 X2 2 Y 44.556 2.827 Sig

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :
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Hi : Nilai thitung variabel (Xi) Kesehatan kerja sebesar 3.933 > ttapel
variabel (Y) Kinerja karyawan sebesar 2.023. Menunjukkan bahwa
Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin. Maka H;
diterima dan Ho ditolak.

H> : Nilai thiung variabel (X) Keselamatan kerja sebesar 2.682 > tiael
variabel (Y) Kinerja karyawan sebesar 2.023. Menunjukkan bahwa
Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin. Maka H;
diterima dan Ho ditolak.

Hs : Nilai fhitung Yaitu 44.556 > frape yaitu 2.827. Menunjukkan bahwa
Kesehatan kerja dan Keselamatan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani
Banjarmasin. Maka Hs diterima dan Ho ditolak.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) adalah sebuah angka yang
menunjukkan persentase variasi dari variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh semua variabel independen dalam model regresi. Semakin
tinggi nilai Adjusted R?, semakin besar pengaruh variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Rentang nilai Adjusted R? adalah antara 0
hingga 1 (0 < Adjusted R’ < 1). Tujuan penggunaan koefisien determinasi
ini adalah untuk mengukur seberapa besar variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Sebagai ukuran interpretasi:

a. Nilai Adjusted R? dikatakan baik jika lebih dari 0,05, karena semakin
mendekati 1 menunjukkan bahwa sebagian besar variasi dari variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

b. Ketika koefisien determinasi adalah 0, itu menandakan bahwa variabel
independen tidak memberikan kontribusi apapun terhadap variasi
variabel dependen.

Hasil pengujian koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :
Tabel 6 Hasil Uji Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .834° .696 .680 5.231
a. Predictors: (Constant), Keselamatan kerja, Kesehatan kerja
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber : Data diolah 2024

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan memperhatikan mode/
summary statistik, yang antara lain adalah sebagai berikut ;

a. Nilai R dengan nilai sebesar 0.834 atau 83.4% adalah koefisien korelasi yang

menunjukkan tingkat hubungan antara variabel kesehatan kerja (X1),
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keselamatan kerja (X2), dengan variabel kinerja karyawan (Y). Nilai korelasi
tersebut menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat karena berada di
antara 0.75 sampai dengan 1.00 (berdasarkan tabel intreprestasi r). Kuat
lemahnya hubungan dua variabel ditunjukkan oleh nilai Pearson Correlation
(R) dimana nilai secara umum dibagikan menjadi sebagai berikut :
0.00 — 0.25: korelasi sangat lemah
0.25 — 0.50: korelasi moderat
0.50 — 0.75: korelasi kuat
0.75 - 1.00: korelasi sangat kuat

b. Nilai R Sguare dengan nilai 0.696 adalah R kuadrat, yang menunjukkan bahwa
variabel independen yang diambil dalam penelitian ini memiliki tingkat
hubungan dengan variabel dependen sebesar 69.6% sehingga selebihnya
sebesar 30.4% adalah variabel lain yang tidak dikemukakan dalam penelitian
ini.

c. Nilai Adjusted R Square model regresi ini adalah sebesar 0.680 yang
menunjukkan bahwa variasi atau naik-turunnya variabel dependen (Y)
dipengaruhi oleh variabel independen (X1) sebesar 68%.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan program
SPSS, didapatkan hasil penelitian yang akan dibahas sebagai berikut :
1. Pengaruh Kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin

Dari teori diatas apa yang telah dikemukakan telah sesuai atau
mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan dengan ditemukannnya
hasil Kesehatan kerja yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin. Dari lima
penelitian terdahulu terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan
yaitu dimana Kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga indikator
Kesehatan kerja dan masing-masing indikator terdapat tiga item pernyataan,
yang menurut Mondy (2018:8) yaitu: Lingkungan kerja secara medis, Inisiatif
perusahaan untuk mempromosikan Kesehatan personel, dan Pelayanan
kesehatan karyawan.

Dari tiga indikator yang berjumlah sembilan item pernyataan yang
memiliki pengaruh terbesar mengenai kesehatan kerja terdapat pada salah
satu item pernyataan pada indikator merekomendasikan kepada pihak lain
yaitu pada pernyataan ke sembilan “Saya merasa bahwa perusahaan secara
konsisten meningkatkan dan mengembangkan pelayanan kesehatan untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan karyawan.”.

2. Pengaruh Keselamatan kerja terhadap Kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin

Dari teori diatas apa yang telah dikemukakan telah sesuai atau

mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan dengan ditemukannnya
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hasil Keselamatan kerja yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin. Dari lima
penelitian terdahulu terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan
yaitu dimana Keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua indikator
Kesehatan kerja dan masing-masing indikator terdapat tiga item pernyataan,
yang menurut Wilson (2019:2) yaitu: Lingkungan kerja secara fisik, dan
Lingkungan sosial psikologis.

Dari dua indikator yang berjumlah enam item pernyataan yang
memiliki pengaruh terbesar mengenai keselamatan kerja terdapat pada salah
satu item pernyataan pada indikator merekomendasikan kepada pihak lain
yaitu pada pernyataan ke tiga “Saya merasa bahwa perusahaan secara
konsisten mengevaluasi dan meningkatkan program keselamatan kerja untuk
memastikan lingkungan kerja yang aman bagi karyawan.”.

3. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap Kinerja

Karyawan PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin

Dari teori diatas apa yang telah dikemukakan telah sesuai atau
mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan dengan ditemukannnya
hasil Kesehatan kerja dan keselamatan kerja yang berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani
Banjarmasin. Dari lima penelitian terdahulu terdapat persamaan dalam
penelitian yang dilakukan vyaitu dimana Kesehatan kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tujuh indikator Kinerja karyawan dan masing-masing indikator
terdapat tiga item pernyataan, yang menurut Wibowo (2017:86-88) yaitu:
Tujuan, Standar, Umpan balik, Alat atau sarana, Kompetensi, Motif, dan
Peluang.

Dari tujuh indikator yang berjumlah dua puluh satu item pernyataan
yang memiliki pengaruh terbesar mengenai kinerja karyawan terdapat pada
salah satu item pernyataan pada indikator merekomendasikan kepada pihak
lain yaitu pada pernyataan ke dua “Seberapa efektif Bapak/Ibu merasa
bahwa tujuan kinerja yang ditetapkan bersama atasan dalam mengukur
pencapaian dan kontribusi terhadap organisasi.”.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan pengujian data yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin dipengaruhi
secara parsial oleh kesehatan kerja. Kesehatan adalah keadaan di mana
seorang karyawan tidak mengalami gangguan fisik dan mental karena
interaksi pekerjaan dan lingkungannya. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa
perusahaan mengadakan sosialisasi tentang kesehatan kerja kepada karyawan
dalam jangka waktu 1x dalam 1 bulan kerja dan waktu yang tidak ditentukan.
Serta arahan yang diberikan kepada setiap tim atau karyawan sebelum
melaksanakan tugas dan pekerjaan masing-masing.
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2. Keselamatan kerja mempengaruhi kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP
Ahmad Yani Banjarmasin. Keselamatan kerja adalah kebutuhan karyawan
akan perlindungan dalam bekerja untuk mencegah kecelakaan dan
memastikan kenyamanan, keselamatan kerja menjadi salah satu faktor
penting yang diperhatikan oleh perusahaan, karena dengan menyediakan
fasilitas sesuai aturan, risiko terjadinya kecelakaan kerja dapat diminimalisir.
Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa perusahaan menyediakan perlengkapan
keselamatan kerja, jaminan kecelakaan kerja, serta tata letak peralatan kerja
yang sesuai standar keselamatan.

3. Kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin dipengaruhi
secara bersamaan oleh kesehatan kerja dan keselamatan kerja. Kinerja
karyawan adalah hasil dari fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan
pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang menunjukkan
kualitas dan kuantitas pekerjaan tersebut yang dihasilkan dari tugas yang
dapat diamati dan dinilai. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa kinerja karyawan
meningkat jika kesehatan dan keselamatan kerja diterapkan dengan baik di
tempat kerja. Dengan segala sarana dan fasilitas yang diberikan terhadap
karyawan memberikan hasil kinerja yang baik dari karyawan terhadap
perusahaan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat membuat beberapa saran
yang bermanfaat berdasarkan temuan dan Kesimpulan penelitian ini seperti:

1. Bagi Penulis, Memanfaatkan waktu dan kesempatan sebaik mungkin untuk
mendapatkan pengetahuan baru ketika melakukan penelitian di lapangan.
Serta mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk menghadapi situasi yang
terjadi secara nyata di dunia kerja.

2. Bagi Institusi/Perusahaan
a. Diharapkan bahwa seluruh pekerja PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani

Banjarmasin dapat mempertahankan dan meningkatkan layanan
kesehatan dan keselamatan kerja karena variabel kesehatan dan
keselamatan kerja mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan,
salah satunya adalah memberikan informasi atau sosialisasi tentang
menjaga kesehatan dan keselamatan kerja serta layanan kesehatan
kepada karyawan sehingga kinerja mereka dapat ditingkatkan.

b. Dalam penelitian ini, variabel kesehatan kerja paling dominan
memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
agar seluruh karyawan PT. PLN (Persero) ULP Ahmad Yani Banjarmasin
memperhatikan kesehatan mereka saat bekerja. Perusahaan telah
menyediakan tunjangan kesehatan BPJS untuk Tenaga Alih Daya (TAD)
dan PLN Sehat untuk Karyawan/Pegawai (PLN).

3. Bagi Perguruan Tinggi, Menjalin hubungan baik dengan PT. PLN (Persero)
ULP Ahmad Yani Banjarmasin untuk mendapatkan sebanyak mungkin
kesempatan untuk mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia
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(STIMI) Banjarmasin untuk melakukan penelitian lanjutan dan
mengembangkan variabel-variabel terbaru lainnya.

4. Bagi Pihak Lain, Karena variabel bebas penelitian ini sangat penting untuk
mempengaruhi kinerja karyawan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar bagi peneliti yang akan datang untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel
tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian ini saat ini.
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